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Abstract. Media research and pro-environmental behavior is a theme that is relevant to current 

conditions. This paper aims to review research on media and pro-environmental behavior 

using bibliometric analysis on Scopus indexed documents in the 2014-2023 range. Data 

analysis was carried out using the bibliometric R package. This study identifies the main 

contributors in the field (most prolific author: Wang Y.), leading journals in the field (most 

prolific journal: Sustainability (Switzerland)), geographical location of authors origin 

concentrated in China and the most productive university (Shanghai Jiao Tong University ). 

In addition, there are two clusters, namely sustainable environment which contains themes 

related to the internet, internet of things (IoT), sustainable environmental impacts, while the 

second cluster is about humans, which side about humans, social media, perceptions, adults. 

The developing themes identified research opportunities related to IoT, energy efficiency and 

smart cities. This study is expected to increase the role of the media (internet, social media, 

information technology) in increasing pro-environmental behavior through research by 

academics and policies from stakeholders that are environmentally friendly 
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Abstrak. Penelitian media dan perilaku pro lingkungan merupakan tema yang relevan dengan 

kondisi saat ini. Paper ini bertujuan untuk mereviu penelitian tentang media dan perilaku pro 

lingkungan dengan analisisi bibliometrik pada dokumen terindeks Scopus dalam rentang 

2014-2023. Analisis data dilakukan dengan R paket bibliometrik. Studi ini mengidentifikasi 

kontributor utama di lapangan (penulis paling produktif: Wang Y.), jurnal terkemuka di 

lapangan (jurnal paling produktif: Sustainability (Switzerland), lokasi geografis asal penulis 

terkosentrasi pada negara China dan universitas yang paling produktif (Shanghai Jiao Tong 

University). Selain itu, ada dua kluster yaitu lingkungan berkelanjutan yang berisi tema terkait 

internet, internet of thing (IoT), dampak lingkungan berkelanjutan, sedangkan pada kluster 

kedua tentang manusia, yang bersisi tentang manusia, social media, persepsi, dewasa. Tema 

yang berkembang diidentifikasi peluang riset terkait IoT, efisiensi energi dan smart city. Studi 

ini diharapkan dapat meningkatkan peran media (internet, social media, teknologi informasi) 

dalam meningkatkan perilaku pro lingkungan melalui riset-riset oleh para akademisi dan 

kebijakan dari para stakeholders yang ramah lingkungan. 
 

Kata kunci: media, internet, social media, perilaku pro lingkungan, bibliometrik 

 
 
 

Copyright © 2024 The Author(s). Published by Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Indonesia. 
This is an Open Access article under the CC BY 4.0 license 
___________________________________________ 
* Corresponding author:  Azman Shahadan 
 E-mail: mdazman@fpm.upsi.edu.my 

 
 

Pendahuluan 

Sekarang ini perilaku pro lingkungan merupakan topik yang hangat di kalangan peneliti dan praktisi (Wen 

et al., 2021).Perilaku pro lingkungan merupakan segala aktivitas atau perilaku yang bertujuan untuk 

mendukung, menjaga, dan melindungi keberlangsungan lingkungan (Anderson & Krettenauer, 2021; Tian & 

Liu, 2022). Perilaku pro lingkungan merupakan bidang kajian popular dan multidisplin yang diteliti dari 

beragam perspektif keilmuwan seperti psikologi (Suárez-Varela et al., 2016; Xing et al., 2022), ekonomi 

(Matsumoto, 2014), lingkungan (S. Karimi, 2019), komunikasi (Y. Liu & Li, 2021), Pendidikan (Casmana et 
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al., 2023) dan social (Wai & Bojei, 2015).Istilah Perilaku pro lingkungan (pro environmental behavior) 

merupakan istilah yang bersifat general dan umum. Istilah ini sering dipakai dalam menggmbarkan interaksi 

perilaku manusia dengan lingkungan dalam menjaga keberlangsungan lingkungan. Ada beberapa istilah yang 

sepadan seperti, perilaku ekologis (Cuadrado et al., 2022; Kaiser et al., 2003). Green behavior (Hasebrook et 

al., 2022; Ogiemwonyi, 2022), perilaku berkelanjutan, perilaku konservasi (Kaiser et al., 2013) dan perilaku 

ramah lingkungan (Dolnicar & Grün, 2009). Pada artikel ini, peneliti akan menggunakan istilah perilaku pro 

lingkungan. 

Perilaku pro lingkungan merupakan perilaku yang penting dalam menentukan kualitas hidup seseorang. 

Lingkungan merupakan salah satu indicator dalam menilai kualitas hidup individu (Streimikiene, 

2015).Beberapa penelitian menunjukkan bahwa perilaku pro lingkungan berperan dalam menentukan 

kesejahteraan psikologis (well being) (Brown & Kasser, 2005; Ibáñez-Rueda et al., 2020), kebahagian (B. Z. 

Wang & Cheng, 2017) dan dapat meningkatkan kualitas hidup manusia (Schmitt et al., 2018). Lebih dari itu, 

perilaku pro lingkungan merupakan memiliki efek jangka panjang bagi generasi berikutnya. Artinya perilaku 

pro lingkungan dapat dijadikan sebagai model atau tauladan pada generasi berikutnya sehingga perilaku pro 

lingkungan dapat tersosialisasi dan terinternalisasi pada generasi berikutnya (Gustafson et al., 2022). 

Perilaku pro lingkungan merupakan masalah kompleks dan melibakan banyak faktor yang mempengaruhi 

perilaku pro lingkungan (Bamberg & Möser, 2007). Secara umum perilaku pro lingkungan ditentukan oleh 

dua faktor yaitu psikologis dan situasional (Barr, 2007; Corraliza & Berenguer, 2000). Faktor psikologi 

berkaitan persepsi individu terhadap lingkungan yang meliputi sikap, nilai (personal and general), religious, 

dan faktor situasional merupakan segala kejadian yang terjadi di sekitar individu yang berpengaruhi terhadap 

individu, seperti pengetahuan, kebijakan pemerintah, norma sosial, dan socio demografi (Díaz et al., 2020; 

Gifford & Nilsson, 2014; Steg et al., 2011). Kedua faktor tersebut penting dalam memahami perilaku pro 

lingkungan, serta menjelaskan sosial psikologis dalam konteks tertentu (Oreg & Katz-Gerro, 2006). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku pro lingkungan adalah media (Karimi et al., 2021; 

Rahsilaputeri et al., 2022). Saat ini peran media pada perilaku pro lingkungan menjadi daya tarik bagi para 

peneliti (Xu & Han, 2019). Media merupakan sarana atau tempat untuk mengakses dan menyiarkan informasi 

atau pengetahuan ke khalayak publik (Huang, 2016). Media dapat dibagi menjadi dua, yaitu media tradisional 

(media mass cetak, radio, TV) dan media online (media massa online, social media) (Huang, 2016; Xu & Han, 

2019). Beberapa studi sebelumnya mengkaitkan antara media dan perilaku pro lingkungan (Han & Cheng, 

2020; P. Liu et al., 2021; Y. Liu & Li, 2021).Media dapat meningkatkankan kesadaran dan pengetahuan 

indvidu tentang lingkungan (Iqbal et al., 2023; Karimi et al., 2021). Lebih dari itu media dapat meningkatkan 

keinginan untuk berpartisipasi dalam perilaku pro lingkungan (Meng et al., 2023). Intinya, media berperan 

penting dalam meningkatkan perilaku pro lingkungan individu. 

Studi tentang media dan perilaku pro lingkungan sudah banyak dilakukan dalam berbagai bidang 

keilmuawan, seperti komunikasi (Y. Liu & Li, 2021), perilaku social (H. Wang, 2022) ekonomi (Chin et al., 

2018), pendidikan (Suendarti, 2022) dan teknologi informasi (Xiao et al., 2022). Namun demikian belum ada 

studi yang mengeksplorasi hubungan secara global antara media dan perilaku pro lingkungan dengan 

pendekatan systematic reviu, meta analisis dan bibliometrik. Untuk mengatasi gap ini, sebagai sebuah studi 

awal artikel ini akan coba mengidentifikasi dan melakukan pemetaan riset media dan perilaku pro lingkungan 

dengan pendekatan bibliometrik. 

Studi tentang perilaku pro lingkungan dengan analisis blibiometrik telah dilakukan beberapa penelitian 

sebelumnya, misalkan studi tentang perilaku pro lingkungan pada konteks ilmu perilaku (Farrukh et al., 2023; 

Si et al., 2019; Wen et al., 2021; Zhu et al., 2021), lingkungan (Houlden et al., 2021), turis (Ruhanen et al., 

2015), ekonomi (Castro e Silva & Teixeira, 2011; Haba et al., 2023; McDonald, 2014), dan ilmu komputer 

(Mustafa et al., 2020). Namun demikian, belum ditemukan studi tentang media dan perilaku pro lingkungan 

dengan analisis bibliometrik. Dengan dasar itu, peneliti tertarik untuk mengesplorasi hubungan anatara media 

dan perilaku pro lingkungan lebih lanjut. Oleh karena itu, studi ini bertujuan 1) Bagaimana perkembangan 

penelitian tentang media dan perilaku pro lingkungan dari tahun 2014-2023 di data base scopus?, 2) Bagaimana 
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pemetaan penelitian berdasarkan penulis, co-sitasi, jurnal, negara, kata dan jejaring social, 3) Bagaimana 

potensi dan ide penelitian untuk masa depan? 

 

Metode 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan analisisi bibliometrik. Analisis bibliometrik 

merupakan salah satu alat yang gunakan untuk mengetahui pola, dan tren riset pada bidang tertentu (Farrukh 

et al., 2023; Gunawan et al., 2022). Bibliometrik juga dapat mengungkapkan data top penulis, artikel yang 

memiliki citasi terbanyak, jurnal dan asal negara (Merigó et al., 2015). Selain itu dapat menampilkan informasi 

tentang gap penelitian, pemetaan kontribusi penelitian, serta memperoleh ide-ide baru yang berpotensi untuk 

penelitian masa depan (Concari et al., 2022; Donthu et al., 2021; Kothe et al., 2019). 

Pencarian data dilakukan dengan menggunakan keyword “TITLE-ABS-KEY ( "media use" OR 

"internet" OR "social media" AND "pro-environmental behavior" OR "Green behavior" OR 

"environmentally-friendly" OR "environmental sustainability" OR "Ecological Behavior" ) di data base 

Scopus. Scopus merupakan salah base data yang direkomendasi ahli untuk melakukan maping dan tren 

penelitian dengan bibliometrik (Farrukh et al., 2023).Pencarian fokus pada 10 tahun terakhir, yaitu dari tahun 

2014-2023 (6 Juni 2023), bahasa = Inggris dan dokumen tipe artikel penelitian yang publis di jurnal.Setelah 

diseleksi diperoleh sebanyak 540 artikel. 

Analisis data biblimetrik dilakukan dengan menggunakan program R packages. Program R paket 

bibliometrix open-source dapat melakukan analisis bibliometrik yang komprehensif, kompetibel dan adapatif 

dibandingkan dengan perangkat lunak penting lainnya (Aria & Cuccurullo, 2017; Houlden et al., 2021). 

Analisis bibliometrik menggunakan R dengan utilitas bawaan Biblioshiny untuk menganalisis kata, penulis, 

jejaring social dan tren penelitian (Guleria & Kaur, 2021). 

 
 
Hasil 

Publikasi Per Tahun 

Jumlah publikasi per tahun, dengan topik terkait media dan perilaku pro lingkungan terjadi peningkatan 

secara konsisten semenjak tahun 2014. Data publikasi yang terindeks scopus tertinggi pada tahun 2022 yaitu 

sebanyak 141 dokumen, sementara data publikasi terendah pada tahun 2014 sebanyak 10 dokumen, sementara 

pada tahun 2023 (21 dokumen sampai bulan Mei) (lihat Gambar 1). Data ini menunjukkan secara umum minat 

peneliti terkait dengan media, internet dan perilaku pro lingkungan terus meningkat seiring pentingnya 

perkembangan teknologi informasi pada perilaku lingkungan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Jumlah dokumen per tahun 

 

Distribusi Negara Publikasi 

Bedasarkan data publikasi berdasarkan negara dari tahun 2014 menunjukkan bahwa China menjadi negara 

paling produktif, dikuti tempat kedua Amerika serikat dan Itali pada tempat ketiga.Sementara negara Spanyol, 
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India dan Unitet Kingdom (UK) berada pada peringkat empat, lima dan enam. Untuk negara dari kawasan 

Asian tenggara di wakilkan Malaysia, peringkat sembilan dan Indonesia pada peringkat sebelas.Untuk 

Kawasan Afrika diwakilkan negara Afrika selatan pada peringkat terakhir. Jikat dilihat dari kolaborasi 

penelitian, Dengan Single Country Publication (SCP) lebih dominan dibandingkan dengan Multiple Country 

Publication (MCP). Kolaborasi antar negara (MCP) secara proporsional lebih tinggi pada negara China, 

Amerika dan Korea dibandingkan yang lainnya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Distribusi publikasi berdasarkan negara 

 

Top 10 Penulis 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa Wang Y merupakan penulis yang paling produktif 

dan berpengaruh (H_indeks= 7) yang terindeks scopus dengan 7 artikel, dan jumlah total citasi 214, lalu dikuti 

Chen X, Liu W, Wang X, Zhang J dan Zhang S dengan 5 artikel.Sementara diperingkat sepuluh ada Chatti 

W dengan 3 artikel dan. Namun demikian Chatti W berada pada peringkat dua penulis yang berpengaruh 

(H_indeks= 3) dengan total sitasi 67. 

 

Top 10 Jurnal 

Gambar 3 menunjukkan bahwa jurnal yang paling produktif dalam topik media dan perilaku pro 

lingkungan adalah Sustainability dengan 66 artikel, dilanjutkan pada perangkat dua yaitu International Journal 

of Environmental Research and Public Health dengan 24 artikel dan Energies dan Journal Cleaner of 

Production dengan 13 artikel.Sementara pada peringkat akhir terdapat British Food Journal dan Frontiers In 

Psychology dengan 5 artikel. 

Sementara jika dilihat dari dampak pengaruh jurnal menunjukkakan bahwa jurnal Sustainability 

(Switzerland) memiliki pengaruh yang paling besar (h-Indeks=20), dikuti International Journal of 

Environmental Research And Public Health diperingkat dua (h_indeks=11) dan Resources, Conservation And 

Recycling di peringkat tiga (h-indeks=8). 
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Gambar 3. Top 10 produktivitas jurnal 

 

Top 10 Afiliasi penulis 

Berdasarkan gambar 4 menunjukkan bahwa universitas asal China lebih dominan dibandingkan negara 

lain. Pada peringkat pertama Shanghai Jiao Tong University dengan jumlah penulis sebannyak 10, dilanjutkan 

peringkat dua ada Arizona State University, Nanchang University dan University of Minho dengan 8 penulis. 

sementara Asia (Timur tengah ) diwakili dua universitas Arab Saudi yaitu King Abdulaziz University dan King 

Faisal University dengan 7 penulis. Untuk wilayah Afirika diwakili oleh University of Nigeria dengan 7 

penulis. 
 

Articles 
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Gambar 4. Distribusi afiliasi penulis 
 

Intelletual structure 

Keyword analysis 

Berdasarkan analisis, berikut frekuensi kata kunci 10 teratas dengan total kata kunci 850: “Sustainability 

development” (108), “internet” (107), “social media” (100), “sustainability” (92), “environmental 

sustainability (90), “human” (81), “article” (81), “internet of thing (IoT)” (79), “China” (59) dan “humans” 

(53).Gambar 5 menunjukkan isu tentang manusia, pembangunan berkelanjutan, internet/IoT dan kelestarian 

lingkungan menjadi topik yang sering muncul dalam konteks penelitian media dan perilaku pro lingkungan. 
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Gambar 5. Analisis frekuensi keywords 

 

Co Occurence network 

Analisis jejaring kata kunci untuk melihat relasi kata kunci dan menemukan pola penelitian berdasarkan 

relasi kata kunci. Secara umum terdapat dua kluster, yaitu kluster lingkungan berkelanjutan yang berisi tema 

terkait internet, IoT, dampak lingkungan berkelanjutan, sedangkan pada kluster 2 tentang manusia (human), 

yang bersisi tentang manusia, artikel, social media, persepsi, dewasa (lihat Gambar 6). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Jejaring antar keywords 

 

Kolaborasi antar penulis 

Kolaborasi antar penulis menjadi kebutuhan yang penting dalam meningkat kualitas dan kuantitas 

publikasi. Secara umum kolaborasi penulis hamper nelibatkan semua benua yang ada. Hasil analisis lebih 

detail menunjukkan bahwa kolaborasi publikasi sering terjadi pada penulis yang berasal dari negara China, 

USA, Australia dan United Kingdom (UK). Penulis China lebih banyak berkolaborsi denga penulis USA, 

negara Eropa, Brazil dan Australia. Demikian sebaliknya, USA banyak berkolaboaarasi dengan penulis dari 

China, negara Eropa dan Australia (Gambar 7) 
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Gambar 7. Kolaborasi antar penulis berdasarkan negara 

 

Jejaring Ko-citasi 

Ko-sitasi terjadi ketika dua dokumen disitasi secara bersama oleh minimal dua dokumen pada edisi 

berikutnya. Tujuannya adalah Untuk menganalisis hubungan di antara yang dikutip publikasi dengan 

perkembangan dari dasar tema dalam bidang penelitian (Donthu et al., 2021). Dapat dilihat pada gambar 8 

empat cluster besar yang telah berkembang sebagai hasil dari analisis kutipan bersama. Cluster yang disorot 

dalam warna merah, hijau, biru dan ungu. Referensi yang paling banyak dikutip secara bersama-sama adalah 

Ajzen, 1991. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. Jejaring ko-sitasi 

 

Tren Topik penelitian 

Gambar 9 menunjukkan tren topik penelitian 10 tahun terakhir tentang media dan perilaku pro lingkungan. 

Jika dilihat terjadi perubahan tren setiap tahun misalkan, pada tahun 2016, kajian yang banyak diteliti tentang 

water supply, dan geografi sedangkan pada tahun 2017 terkait dengan partisipasi sosial. Selanjutnya tiga tahun 

terakhir, 2020 tentang sustainability dan internet. Sementara pada tahun 2021 lebih terkait dengan social 

media, environmental sustainability dan human, dan pada tahun 2022 terkait dengan daur ulang, human 

eksperimen dan energi. 
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Gambar 9. Tren topik penelitian 

 

Sementara jika dilihat frekuensi kata berdasarkan tahun menunjukkan terjadi peningkatan secara 

konsisten dari tahun 2014 ke tahun 2023 (lihat Gambar 10). misalkan kata “internet dan “sustainability” 

merupakan kata banyak muncul dan konsisten kenaikannya dari tahun 2014-2023.Secara umum kata 

“sustainability”, “sustainable development” dan “environmental sustainability” merupakan isu dan tema yang 

paling banyak dikaji. Demikian juga berkaitan dengan internet, media, IoT dan human. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 10. Frekuensi kata berdasarkan tahun 

 
 
 

Peluang Topik penelitian 

Thematic map memberi informasi berdasarkan kuadran density dan centrality. Berdasarkan thematic map. 

Pada Gambar 11 menunjukkan bahwa topik kajian tentang internet, dan human merupakan tema yang banyak 

diteliti, dan cukup memiliki pengaruh. Sementara tema tentang sustainability development, dan environmental 

sustainability merupakan kajian yang yang memiliki pengaruh tinggi (centrality tinggi). sementara penelitian 

tentang IoT, efiensi energi dan smart city mengalami penurunan dan ini menjadi peluan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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Gambar 11. Peluang topik penelitian 

 

Pembahasan 

Studi analisis bibliometrik ini berfokus pada tren dan pola penelitian tentang media dan perilaku pro 

lingkungan di berbagai bidang. Hasil studi menunjukkan bahwa terjadi jumlah peningkatan secara konsisten 

artikel semenjak tahun 2014 sampai Juni 2023 dengan total 540 artikel. Negara China dan Amerika merupakan 

dua negara yang silih berganti menjadi negara paling produktif dalam publikasi. Hasil ini senada dengan 

penelitian sebelumnya tentang green consumer, yang menunjukkan bahwa negara China dan Amerika sebagai 

negara yang paling produktif dalam publikasi penelitian (Haba et al., 2023). Demikian juga penulis yang 

bepengaruh berasal dari China yaitu Wang Y. Sementara dilihat dari afiliasi penulis juga dominasi universitas 

juga berasal negara China. Untuk kolaborasi penulis lebih banyak yang Single Country Publication daripada 

multiple country Publication.Sementara kolaborasi antar negara banyak terjadi pada negara-negara China, 

Amerika, Australia, Jepang, UK dan Korea Selatan. Intinya kolaborasi penulis yang melibatkan banyak negara 

di dunia menjadi tren dalam publikasi ilmiah. 

Sementara jurnal yang paling banyak mengeluarkan publikasi tentang media dan perilaku pro lingkungan 

adalah Sustainability, International Journal of Environmental Research and Public Health, dan Journal of 

Cleaner Production. Beberapa studi bibliometrik sebelumnya juga menunjukkan bahwa jurnal Sustainability 

dan Journal of Cleaner Production merupakan journal yang popular dalam perilaku pro lingkungan (Bertossi 

& Marangon, 2022; Mustafa et al., 2020; Phulwani et al., 2021). Berdasarkan analisis frekuensi kata 

menunjukkan dua tema besar yang muncul yaitu kata yang berkaitan dengan Sustainability, dan environmental 

sustainability dan kedua kata berkaitan dengan internet, social media dan Internet of Thing (IoT). Sementara 

berdasarkan kluster terbentuk dua yaitu yaitu lingkungan berkelanjutan (internet, lingkungan berkelanjuta, 

internet of thing (IoT) dan manusia (dewasa, sosial media). Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa kolaborasi 

manusia dan media memiliki peran penting dalam menjaga keberlanjutan lingkungan (pro 

lingkungan).Manusia dapat memanfaatkan media (internet, social media) untuk meningkatkan akses informasi 

serta memberikan pengaruh positif pada manusia dalam meningkatkan perilaku pro lingkungan (Gong et al., 

2020; Huang, 2016; Y. Liu & Li, 2021). 

Berdasarkan hasil bibliometrik menunjukkan bahwa sitasi yang digunakan secara bersama-sama (ko-

sitasi) adalah Theory of Planned Behavior (TPB) dari Ajzen, (1991). TPB merupakan salah satu teori yang 

paling banyak digunakan dalam menjelaskan perilaku pro lingkungan (Lin et al., 2022). Penggunaan media 

massa, internet dan social media diharapkan berdampak pada perubahan sikap dan perilaku positif individu 

terhadap lingkungan (P. Liu et al., 2021). Teori TPB merupakan salah satu teori yang kuat dan relevan dalam 
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menjelaskan perubahan sikap dan perilaku. Selain itu, teori A Value-Belief-Norm (VBN) dari Stern et al., (1999) 

dan artikel dari Huang, (2016) tentang media, belief, self efficacy dan perilaku pro lingkungan merupakan 

referensi yang banyak digunakan dalam studi ini. 

Tren penelitian dan peluang riset tentang media dan perilaku lingkungan sangat besar siring 

perkembangan teknologi informasi komunikasi (TIK). Hasil studi menunjukkan bahwa TIK memiliki 

pengaruh positif terhadap keberlangsungan lingkungan (Chatti & Majeed, 2022; Xiao et al., 2022). Hasil studi 

ini menunjukkan bahwa studi tentang media dan perilaku pro lingkungan melibatkan multisiplin ilmu, seperti 

ilmu komputer, ekonomi, Pendidikan, ilmu lingkungan, dan psikologi. Hasil ini konsisten dengan penelitian 

sebelumnya tentang perilaku pro lingkungan merupakan kajian yang melibatkan multidisplin ilmu, seperti ilmu 

sosial, lingkungan, komputer, energi dan psikologi (Mustafa et al., 2020).Trend penelitian menujukkan tema 

tentang lingkungan keberlanjutan, media, internet, dan manusia merupakan tema yang sering muncul dan 

memiliki dampak signifikan dalam rentang 2014-2022. Sementara IoT, efisiensi energi dan smart city 

merupakan tema yang masih jarang diteliti khususnya dikaitkan dengan perilaku manusia. Hal ini menjadi 

peluang bagi peneliti khusunya ilmu perilaku untuk berkolaborasi dengan bidang lain, 

Peran media (tradisional, social media, internet) telah berubah dan berkembang sesuai dengan 

perkembangan teknologi informasi. Manusia tidak lagi menjadi pelaku dominan dalam perilaku pro 

lingkungan tetapi sudah dibantu oleh perkembangan teknologi internet. seperti internet of thing (IoT), yaitu 

sebagai wadah interaksi antara berbagai elemen (objek fisik, manusia) melalui wireless dan koneksi kabel 

untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama (Patel et al., 2016). Dengan penerapan IoT diberbagai 

bidang dapat meningkatkan kuantitas dan kualitas perilaku pro lingkungan. Hasil studi mennjukkan bahwa IoT 

berperan positif pada sikap dan intensi untuk membeli produk ramah lingkungan (Mal & Nehra, 2023). Selain 

itu, dalam ilmu perilaku (psikologi, ekonomi dan lainnya), IoT, dapat menjadi salah satu cara baru dalam 

metode pengumpulan data dalam riset tentang perilaku pro lingkungan (Xia & Liu, 2021). IoT dapat membantu 

manusia untuk mengumpulka, membaca dan menginterpretasi data lebih akurat sehingga peluang untuk 

menghasilkan kebijakan pro limgkungan lebih besar. 

Ada beberapa keterbatasan dalam studi ini, pertama. sumber data yang digunakan hanya dari Scopus dan 

berpotensi tmengabaikan publikasi lain yang tidak terindeks scopus. Selanjutnya, dapat menggunakan sumber 

data yang lain seperi Web of Science (Wos). Kedua, studi ini hanya melihat tren dan pola riset tentang media 

dan perilaku pro lingkungan secara kuantitas berdasarkan tema, topik atau kata yang muncul di data base. 

dharapkan ke depannya, dapat meningkatkan eksplorasi secara mendalam bagaimana media dapat 

mempengaruhi perilaku pro lingkungan. Ketiga, studi belum tentu mencerminkan kondisi yang sebenarnya, 

bisa jadi keyword yang kami gunakan masih terbatas sehingga tidak melibatkan hasil-hasl studi lainnya. 

Dari hasil analisis data bibliometrik terdapat beberapa implikasi atau rekomendasi, pertama, dalam 

konteks penelitian, diharapkan penelitian selanjutnya lebih banyak melibatkan multidisiplin ilmu untuk 

mnjelaskan hubungan media dan perilaku pro lingkungan dan ragam pengumpulan data yang berbasiskan 

teknologi informasi atau menggunakan IoT, dan kecerdasan buatan sehingga hasilnya lebih akurat (Xia & 

Liu, 2021). Kedua, dari segi praktis, media (sosial, online) dapat membantu para stakeholder dalam membuat 

meningkatkan perilaku pro lingkungan masyarakat melalui informasi atau promosi yang mendorong individu 

untuk melakukan perubahan atau penyelamatan lingkungan. Terakahir, menggunkan teknologi media dalam 

meningkatkan kualitas lingkungan hidup manusia dalam skala luas, seperti aplikasi IoT dalam manajemen 

sampah (Concari et al., 2022) atau pengendalian polusi udara dan hemat energi. 

 

Kesimpulan 

Pada akhirnya, media dan perilaku pro lingkugnan sangat berkaitan satu sama lain. Media dapat 

berkontribusi positif dalam membentuk perilaku pro lingkungan. Hasil studi Biblimetrik tentang media dan 

pada publikasi Scopus dari tahun 2014-2023 terdapat 540 artikel dengan berbagai disiplin keilmuwan. Studi 

ini juga mengidentifikasi stakeholder yang terlibat dalam publikasi seperti penulis, negara, jurnal, afiliasi dan 

ko-sitasi, Kemudian kluster-kluster kunci dan tema yang dipresentasikan dengan membuka struktur intelektual 

bidang tersebut. Hasil menunjukkan bahwa negara China dan Amerika merupakan yang memiliki jumlah 
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publikasi, afiliasi penulis dan sumber publikasi lebih banyak dibandingkan negara lain. Namun secara umum 

riset tentang media dan perilaku pro lingkungan menunjukkan keragaman baik dari penulis, afiliasi, sumber 

dan negara yang terlibat. Hal ini menunjukkan bukti bahwa media (teknologi, social media, internet) dan 

perilaku pro lingkungan menjadi perhatian bagi para ilmuwan dunia. 

Dari data juga dapat meunjukkan pola dan tren penelitian tentang media dan perilaku pro lingkungan. Isu 

tentang pembangunan dan lingkungan keberlanjutan menjadi topik penting dalam perilaku pro 

lingkungan.Studi ini juga memberikan gambaran umum tentang peluang riset untuk masa depan yang terkait 

dengan aplikasi media dalam perilaku pro lingkungan, seperti penggunaan IoT, dan penerapan pada konteks 

yang lebih luas seperti smart city.lebih dari itu studi ini menyajikan secara komprehensif penelitian terkait 

media dan perilaku pro lingkungan dalam konteks berbagi bidang dan diharapkan dapat mengidentifikasi 

kesenjangan penelitian dan menjadi peluang untuk penelitian selanjutnya. 
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